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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN PERSEPSI IBU 

TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN STUNTING 

BERDASARKAN TEORI PRECEDE PROCEED  

DI DESA JEDDIH 

(Studi Area Desa Jaddih di Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan) 

Samrotul Fauziyah, Ulva Noviana, S.Kep., Ns., M.Kep 

ABSTRAK 

Stunting ialah masalah kurang gizi kronis yang mengakibatkan gangguan 

pertumbuhan pada anak, yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek dari 

standar usianya. Hasil studi pendahuluan didapatkan hasil (20%) responden 

perilaku pencegahan stunting kategori sangat kurang, (40%) responden kategori 

kurang, (40%) responden kategori cukup.Tujuan penelitian untuk menganalisis 

hubungan dukungan keluarga dan persepsi dengan perilaku pencegahan stunting 

di Desa Jeddih, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan.   

 Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan desain penelitian Cross 

Sectional. Penelitian dilakukan di Desa Jeddih, Kecamatan Socah, Kabupaten 

Bangkalan. Variabel independen adalah dukungan keluarga dan persepsi ibu, 

variabel dependen adalah perilaku pencegahan stunting. Pengambilan subjek 

menggunakan metode Purposive Random Sampling. Instrumen penelitan 

menggunakan kuesioner dukungan keluarga, persepsi, dan perilaku.Populaai 

sebanyak 119 responden. Analisa data menggunakan test  Spearman Rank.  

 Hasil analisa data dengan uji Spearman Rank p value = 0,00 < α : 0,05 

dengan nilai r = 2,90 sehingga H0 ditolak, artinya menunjukkan ada hubungan 

dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan stunting, dan p value = 0,00 < α : 

0,05 dengan nilai r = 2,90 sehingga H0 ditolak sehingga ada hubungan persepsi 

ibu dengan perilaku pencegahan stunting.     

 Tenaga Kesehatan diharapkan untuk lebih perduli lagi dalam mengatasi 

masalah stunting dan juga lebih intens dalam memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai stunting 

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Persepsi, Perilaku, Stunting, Precede 

Proceed. 
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THE RELATIONSHIP OF FAMILY SUPPORT AND MATERNAL 

PERCEPTION ON STUNTING PREVENTION BEHAVIOR 

BASED ON PRECEDE PROCEED THEORY IN JEDDIH 

VILLAGE  

 
 

(Study in Jaddih Village, Socah District, Bangkalan Regency) 

Samrotul Fauziyah, Ulva Noviana, S.Kep., Ns., M.Kep 

ABSTRACT 

Stunting is a chronic malnutrition problem that results in growth disorders in 

children, namely the child's height is lower or shorter than the standard age. The 

results of the preliminary study showed that (20%) the behavior of respondents in 

the very poor category of stunting prevention, (40%) of respondents in the less 

category, (40%) in the sufficient category of respondents. The aim of the study is 

to analyze the relationship between family support and maternal perceptions with 

stunting prevention behavior in Jeddih Village. Socah District, Bangkalan 

Regency. 

This research was an analytic research with cross sectional research design. 

The research was conducted in Jeddih Village, Socah District, Bangkalan 

Regency. The independent variable were family support and maternal perception, 

the dependent variable was stunting prevention behavior. Taking the subject using 

the Purposive Random Sampling method. The research instrument used a 

questionnaire on family support, perceptions, and behavior. The population of 

this study was 119 respondents. Data analysis used the Spearman Rank test. 

The results of data analysis using the Spearman Rank test p value = 0.00 < α 

: 0.05 with a value of r = 2.90 so that H0 was rejected, meaning that there was a 

relationship between family support and stunting prevention behavior, and p 

value = 0.00 < α : 0.05 with a value of r = 2.90 so H0 was rejected so there was a 

relationship between maternal perception and stunting prevention behavior. 

It is hoped that health workers will pay more attention to addressing the problem 

of stunting and also be more intense in education the publicabout stunting  

Key Words: Family Support, Perception, Behavior, Stunting, Precede Proceed. 

 

  



 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu 

keadaan malnutrisi yang berhubungan 

dengan ketidakcukupan zat gizi masa 

lalu sehingga termasuk dalam masalah 

gizi yang bersifat kronis. Stunting 

diukur sebagai status gizi dengan 

memperhatikan tinggi atau panjang 

badan, umur, dan jenis kelamin balita. 

Kebiasaan tidak mengukur tinggi atau 

Panjang badan balita di masyarakat 

menyebabkan stunting sulit disadari. 

Kondisi ini menjadi sebuah 

permasalahan gizi karena dapat 

meningkatkan risiko terjadinya 

kesakitan dan kematian, 

perkembangan otak sub-optimal 

sehingga terlambatnya perkembangan 

motorik (Kemenkes, 2022). 

Berdasarkan data dari United Nation 

Children’s Fund (UNICEF), World 

Health Organization (WHO) tahun 

2022 menunjukkan ada sekitar 22% 

atau 149.2 juta anak balita mengalami 

stunting. WHO juga menempatkan 

Indonesia sebagai neagar ketiga 

sebagai prevalensi stunting tertinggi di 

Asia pada tahun 2017. Berdasarkan 

data hasil Survei Status Gizi Indonesia 

yang dilakukan oleh Kementrian 

Kesehatan, prevalensi stunting pada 

balita tercatat 27,76% 

(Kominfo,2021). Menurut data dari 

SSGI, pada tahun 2021 prevalensi 

balita stunting di Jawa Timur 

mencapai angka 23,5%. Di kota 

Bangkalan terdapat 38.9% pertahun 

2021 (Dinkes Bangkalan,2022). Data 

bulan timbang pada bulan Mei 2022 di 

desa Jeddih angka stunting mencapai 

26% dari 811 balita yang mengikuti 

program. Hasil studi pendahuluan 

pada tanggal 10 Desember 2022 di 

desa Jeddih didapatkan hasil 

pencegahan perilaku stunting dari 10 

responden yaitu 2 dari 10 responden 

perilaku pencegahan stunting kategori 

sangat kurang dengan pravelensi 20%, 

4 dari 10 responden perilaku 

pencegahan stunting kategori kurang 

dengan pravelensi 40%. 4 dari 10 

responden perilaku pencegahan 

stunting kategori cukup dengan 

pravelensi 40%. Hal ini menunjukkan 

rendahnya perilaku pencegahan 

stunting oleh ibu yang memiliki balita 

0-24 bulan di desa Jeddih.  

 Menurut teori Preceed-

Proceed yang dikemukanan oleh 

Lawrence Green dalam Notoatmodjo 

2010, perilaku pencegahan kejadian 

stunting dapat menggunakan 

pendekatan teori Preceed-Proceed. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 



 

 

perilaku adalah faktor predisposisi 

(predisposing factors) : pengetahuan, 

hambatan, dan persepsi, faktor 

pendukung (enabling factors) : 

dukungan sosial dan kerentanan dan 

faktor penguat (reinforcing factors) : 

informasi kesehatan jiwa dan 

keterampilan perilaku. (Kevinta dkk, 

2022).   

 Rendahnya perilaku ibu dapat 

meningkatkan resiko kejadian stunting 

bagi anak. Dampak stunting akan 

terlihat pada jangka pendek dan 

jangka panjang. Pada jangka pendek 

berdampak terhadap pertumbuhan 

fisik yaitu tinggi anak di bawah rata-

rata anak seusianya, gangguan 

metabolisme tubuh, peningkatan 

kejadian kesakitan dan kematian, 

peningkatan biaya kesehatan, selain 

itu juga berdampak pada 

perkembangan kognitif, motorik dan 

verbal dikarenakan terganggunya 

perkembangan otak sehingga dapat 

menurunkan kecerdasan anak. 

Sedangkan untuk jangka panjang, 

stunting akan menyebabkan anak 

memiliki postur tubuh yang tidak 

optimal saat dewasa, menurunnya 

kesehatan reproduksi, kapasitas 

belajar dan performa yang kurang 

optimal saat masa sekolah, 

meningkatnya resiko obesitas dan 

rentan terkena penyakit, disabilitas di 

usia tua dan kualitas kerja yang 

kurang baik sehingga membuat 

produktivitas menjadi rendah 

(Kemenkes, 2022).  

 Upaya untuk meningkatkan 

perilaku pencegahan stunting melalui 

upaya peningkatan pengetahuan dan 

sikap ibu diawali dengan pemberian 

informasi tentang  pola  hidup  sehat,  

yang akan  meningkatkan  

pengetahuan masyarakat  tentang  hal 

tersebut. Selanjutnya dengan  

pengetahuan  tersebut akan 

menimbulkan kesadaran mereka dan 

pada akhirnya menyebabkan  

masyarakat berperilaku sesuai dengan 

pengetahuan yang mereka miliki. 

Melallui pendidikaln  kesehaltaln a lkaln 

terjaldi proses komunikalsi daln 

pertukalra ln informalsi a lntalra l petuga ls 

kesehalta ln denga ln alda lnya l kelompok 

sa lsa lra ln. Proses komunikalsi daln 

pertukalra ln informalsi  ini  a lkaln  

berjallaln  efektif alpa lbilal pendidikaln 

kesehalta ln direncalnalka ln denga ln ba lik, 

mengguna lka ln  metode  ya lng  tepa lt 

denga ln  dukunga ln  medial  altalu  alla lt 

peralga l   ya lng   sesua li. Promosi 

kesehalta ln mengupa lya lka ln a lga lr 

perilalku individu,  kelompok, altalu 



 

 

malsya lra lka lt  mempunya li penga lruh 

positif  terhaldalp  pemelihalrala ln  da ln 

peningka ltaln kesehalta ln (Notoaltmodjo, 

2010 da llalm Ditya l, 2022). 

 Upa lya l ya lng telalh dilalksa lna lkaln 

pemerintalh da llalm meningka ltkaln 

perilalku malsya lra lka ltnya l da lla lm 

mencegalh stunting disusun dalla lm 

stra ltegi nalsiona ll ya lng terdiri da lri 5 

pilalr percepalta ln pencegalha ln stunting, 

tepaltnya l pa lda l pilalr 2 ya lng berbunyi 

ka lmpalnye na lsiona ll sertal komunikalsi 

perubalha ln perilalku (Kemenkes RI, 

2018). Straltegi untuk mencalpa li pilalr 

tersebut alda llalh denga ln meningka ltkaln 

komunikalsi a lntalr pribaldi melallui 

pengemba lnga ln pesa ln ya lng 

disesua likaln denga ln kebutuhaln 

kelompok salsa lra ln ya litu Ruma lh 

Talngga l 1.000 HPK, WUS, da ln rema ljal 

putri. Berba lga li sa lluraln komunikalsi 

seperti posya lndu, kelals penga lsuha ln, 

kelals ibu ha lmil, hingga l konseling 

reproduksi remalja l telalh diguna lka ln 

da llalm penya lmpa lialn pesa ln ini 

(Za lhrotul, 2021). 

METODE PENELITIAlN 

 Desa lin ya lng diguna lka ln untuk 

penelitialn ini aldalla lh cross sectionall 

ya litu menekalnka ln wa lktu pengukuraln 

a ltalu observa lsi dalta l kedual va lria lble 

pa ldal sa la lt wa lktu pengka ljialn da ltal 

(Nursa lla lm, 2017 dallalm Mutialh, 

2022). 

HAlSIL PENELITIAlN 

4.1 Daltal Umum 

4.1.1 Ka lra lkteristik Responden 

Berda lsa lrka ln Umur  

Talbel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Berda lsa lrka ln Umur Ibu 

Ya lng Memiliki Ba llital 

Usia l 0-24 Bula ln di 

Desa l Jeddih  
No. Umur Ibu Frekuensi Persentalse 

1 
17-25 

Talhun 
45 38 

2 
26-35 

Talhun 
73 61 

3 
36-45 

Talhun 
1 1 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 

Menunjukkaln ba lhwal Seba lgia ln besalr 

responden berumur 26-35 talhun 

seba lnya lk 73 (61%). 

4.1.2 Ka lra lkteristik Responden 

Berda lsa lrka ln Pendidikaln Ibu 

Talbel 4.2 Distribusi Frekuensi 

Berda lsa lrka ln 

Pendidikaln Ibu Ya lng 

Memiliki Ba llital Usia l 

0-24 Bula ln di Desa l 

Jeddih  
No. Kaltegori Frekuensi Persentalse 

1 SD 35 29 

2 SMP 29 24 

3 SMAl 42 35 

4 Diplomal 2 2 

5 S1 11 9 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 

Menunjukkaln ba lhwa l ha lmpir 

setenga lh responden berlaltalr belalka lng 

pendidikaln teralkhir SMAl seba lnya lk 42 

ora lng (35%) 



 

 

4.1.3 Ka lra lkteristik Responden 

Berda lsa lrka ln Pekerjalaln Ibu 

Talbel 4.3 Distribusi Frekuensi 

Berda lsa lrka ln 

Pendidikaln Ibu Ya lng 

Memiliki Ba llital Usia l 

0-24 Bula ln di Desa l 

Jeddih  

 
No. Kaltegori Frekuensi Persentalse 

1 
Ibu rumalh 

talnggal 
98 82 

2 Swalstal 9 8 

  3 Wiralswalstal        5         4 

  4 Lalin-lalin        7         6 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 

Menunjukkaln ba lhwal ha lmpir seluruh 

a lktivitals responden seba lga li Ibu Ruma lh 

Talngga l seba lnya lk 98 ora lng (82%). 

4.1.4 Ka lra lkteristik Responden 

Berda lsa lrka ln Pendalpa ltaln Ibu 

Talbel 4.4 Distribusi Frekuensi 

Berda lsa lrka ln 

Pendidikaln Ibu Ya lng 

Memiliki Ba llital Usia l 

0-24 Bula ln di Desa l 

Jeddih  

No. 
Pendalpaltaln 

Ibu 
Frekuensi Persentalse 

1 <1 Jutal 15 8 

2 1-3 Jutal 11 9 

3  >3 Jutal 1 1 

4 0 98 82 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 

Menunjukkaln ba lhwal ha lmpir seluruh 

responden tidalk memiliki pendalpa ltaln 

seba lnya lk 98 (82%). 

4.2 Daltal Khusus 

4.2.1 Distribusi frekuensi berdalsa lrka ln 

dukunga ln kelualrga l di Desa l 

Jeddih 

Talbel 4.5 Distribusi frekuensi 

berdalsa lrka ln dukunga ln 

kelualrga l di Desa l Jeddih  

 
Dukungaln 

Kelualrgal 
Frekuensi Persentalse 

 Balik 16 13 

 Cukup 47 39 

  Kuralng 56         47 

 Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 

Talbel 4.5 di altals menunjukkaln 

ba lhwa l ha lmpir setenga lh dukunga ln 

kelualrga l ya lng kura lng seba lnya lk 56 

(47%). 

4.2.2 Distribusi frekuensi responden 

berdalsa lrka ln persepsi ibu di 

Desa l Jeddih 

Talbel 4.6 Distribusi frekuensi 

responden persepsi ibu di 

Desa l Jeddih 
 Persepsi Ibu Frekuensi Persentalse 

 Positif 61 51 

 Negaltif 58 49 

  Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 

Talbel 4.6 di altals menunjukkaln 

ba lhwa l 61 dalri 119 responden ya litu 

dikaltegorika ln persepsi positif denga ln 

presentalse (51%). 

4.2.3 Distribusi frekuensi responden 

berdalsa lrka ln perilalku 

pencega lhaln stunting. 

Talbel 4.7 Distribusi frekuensi 

berdalsa lrka ln perilalku 

pencega lhaln stunting. 
Perilalku 

Pencegalhaln 
Frekuensi Persentalse 

Balik 17 14 

Cukup 52 44 

Kuralng 50         42 

Totall 119 100 

Sumber : Daltal Primer, Juni (2023) 

Talbel 4.7 di altals menunjukkaln 

ba lhwa l halmpir setenga lhnya l perilalku 

pencega lhaln stunting ya lng dila lkuka ln 



 

 

ibu untuk ba lyi 0-24 bula ln di Desa l 

Jeddih ya litu cukup sebalnya lk 52 (44%). 

Tallbula llsi Silallng Dukunga ln Kelua lrga l 

denga lln Perilalku 

4.2.4 Talrbula lsi Silalng Alnta lra l 

Dukunga ln Kelua lrga l denga ln 

Perilalku 

Talbel 4.8 Talrbula lsi Silalng Alnta lra l 

Dukunga ln Kelua lrga l denga ln 

Perilalku 

 

Perilallku 

Totalll Kurall

ng 

cuku

p 
Ballik 

peng

etallhu

alln 

kur

allng 

count 35 15 6 56 

% of 

Totalll 

62,5 26,8 10,7 100.

0 

Cuk

up 

count 13 26 8 47 

% of 

Totalll 

27,7 55,3 17,0 100,

0 

Ballik ount 4 11 1 16 

% of 

Totalll 

25,0 68,8 6,3 100,

0 

Uji Stalltistik  Speallrmalln Rallnk 

α = 0,05 

p = 0,001 

r = 0,290 

Sumber: Dalltall Primer Juni 2023 

Berda lsa lrka ln talbel 4.8 

menunjukkaln balhwa l ibu denga ln 

dukunga ln kelualrga l ya lng kura lng 

seba lgia ln besalr memiliki perilalku ya lng 

kura lng 35 (62,5%) ibu ya lng memiliki 

dukunga ln kelualrga l ya lng cukup 

seba lgia ln memiliki perilalku ya lng cukup 

da ln ibu denga ln dukunga ln kelualrga l 

ya lng ba lik seba lgia ln besalr memiliki 

perilalku ya lng cukup 11 (68,8%). r : 

0,290 alrtinya l hubunga ln dukunga ln 

kelualrga l denga ln perilalku memiliki 

keeraltaln hubunga ln denga ln ka ltegori 

hubunga ln lemalh. 

4.2.5 Talrbula lsi Silalng Alnta lra l 

Persepsi denga ln Perilalku 

Talbel 4.8 Talrbula lsi Silalng Alnta lra l 

Persepsi denga ln Perilalku 

 

Perilallku 

Totalll kurall

ng 

cuku

p 
Ballik 

perse

psi 

neg

alltif 

count 36 17 5 58 

% of 

Totalll 

62,1 29,3 8,6 100.

0 

posi

tif 

count 16 35 10 61 

% of 

Totalll 

26,2 57,4 16,4 100,

0 

Uji Stalltistik  Speallrmalln Rallnk 

α = 0,05 

p = 0,000 

r = 0,339 

Sumber: Dalltall Primer Juni 2023 

Berda lsa lrka ln talbel 4.9 

menunjukkaln balhwa l persepsi ibu ya lng 

nega ltif memiliki perilalku ya lng kura lng 

ya litu seba lnya lk 36 (62,1%) da ln persepsi 

ibu ya lng positif memiliki perilalku ya lng 

cukup 35 (57,4%). r : 0,319 a lrtinya l 

hubunga ln persepsi denga ln perila lku 

memiliki keeraltaln hubunga ln denga ln 

ka ltegori hubunga ln moderalt. 

PEMBAlHAlSAlN 

5.1 Galmbalraln Dukungaln Kelualrgal 

Tentalng Pencegalhaln Stunting 

Paldal Alnalk Usial 0-24 Bulaln. 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn 

didalpa ltkaln ba lhwa l ha lmpir setenga lh 

dukunga ln kelualrga l di desa l Jeddih ya litu 

dukunga ln kelualrga l ya lng kura lng ya litu 

seba lnya lk 56 (47%). Berda lsa lrka ln halsil 

a lnallisa l pengisia ln kuesioner denga ln 

skor terendalh pa lda l pertalnya la ln tenta lng : 

kelualrga l menya lmpa likaln informalsi 



 

 

ba lhwa l kunjunga ln ke posya lndu ha lnya l 

dibutuhkaln jikal alna lk sa lkit alta lu butuh 

konsultalsi kesehalta ln alja l, kelualrga l 

menga lnjurkaln sa lya l melindungi balyi 

da lri penya lkit berbalha lya l denga ln 

imunisalsi lengka lp da ln tepalt wa lktu, daln 

kelualrga l ikut membalntu salya l da llalm 

menyedia lka ln malka lna ln bergizi susu da ln 

malka lna ln talmbalha ln lalinnya l.  

Ha lsil penelitialn di dalpa ltkaln 

terbalnya lk  ibu berusial  26-35 ta lhun 

seba lnya lk 70 ora lng (59%). Ha lsil 

penelitialn didalpa ltkaln ibu memiliki 

pekerjalaln sebalga li ibu rumalh talngga l 

seba lnya lk 98 ora lng (82%). 

Sa llalh sa ltu fa lktor ya lng 

mempengalruhi dukunga ln kelualrga l 

ya lng kura lng a lda lla lh fa lktor umur ibu. 

Usia l ibu 26-35 ta lhun ya litu usia l ya lng 

ideall untuk memiliki alna lk, malka l dalri 

itu kelualrga l bera lngga lpa ln ba lhwal ibu 

berusial 26-35 ta lhun a lda llalh usia l ya lng 

cukup untuk menga lsuh a lnalk, cukup 

untuk mengalmbil keputusaln untuk 

ba lyinya l sendiri. Ibu juga l mera lsa l suda lh 

memiliki pengalla lmaln ya lng cukup 

da llalm penga lsuha ln ba lyinya l, sehingga l 

kelualrga l cenderung tida lk balnya lk 

memberikaln dukunga ln. Kelua lrga l juga l 

beralngga lpa ln ba lhwa l ibu sudalh da lpalt 

melalkukaln ha ll ini secalra l ma lndiri, 

sehingga l dukunga ln ya lng seha lrusnya l 

bisa l didalpaltka ln dalri kelualrga l belum 

terpenuhi secalral ma lksimall.  

  Fa lktor la lin ya lng 

mempengalruhi dukunga ln kelualrga l 

a ldalla lh falktor pekerjala ln. Kelua lrga l 

beralngga lpa ln ba lhwa l ibu bisal 

mendalmpingi alna lk 24 jalm sehalri, bisal 

menga lwa lsi secalra l lalngsung ka lrena l ibu 

tidalk bekerjal dilualr da ln tida lk 

meningga llka ln rumalh sehingga l 

kelualrga l tidalk alka ln balnya lk 

memberikaln informalsi. Tidalk alka ln 

ba lnya lk mendalmpingi penga lsuha ln 

seha lri-ha lri sehingga l da lpa lt dinilali 

dukunga ln kelualrga l mera lsa l ibu sudalh 

malmpu melalkuka ln pencegalha ln 

stunting. Sehingga l kelua lrga l tida lk 

ba lnya lk memberikaln informa lsi a ltalu 

ba lntualn sehingga l dinilali dukunga ln 

kelualrga l kura lng, dukunga ln kelualrga l 

ya lng kura lng a lka ln membualt ibu meralsa l 

bisa l melalkuka ln sega lla l ha ll denga ln 

malndiri. 

Dukunga ln kelua lrga l menurut 

(Friedma ln, 2010 dallalm Sutini 2018) 

a ldalla lh sika lp, tindalka ln penerimala ln 

kelualrga l terhalda lp a lnggota l 

kelualrga lnny, berupa l dukunga ln 

informalsiona ll, dukungaln penilalialn, 

dukunga ln instrumentall da ln dukunga ln 

emosionall. Jaldi dukuna ln kelualrga l 

a ldalla lh sua ltu bentuk hubunga ln 



 

 

interpersonall ya lng meliputi sikalp, 

tindalka ln daln penerimalaln terhalda lp 

a lnggota l kelualrga l, sehingga l a lnggota l 

kelualrga l meralsa l a ldal ya lng 

memperhaltikalnnya l. 

Menurut (Kurnia l, 2012 dalla lm 

Sha llwi 2019) ibu ba llital ya lng bekerja l 

tidalk mempunya li wa lktu lua lng sehingga l 

semalkin tinggi a lktivita ls pekerjalaln ibu 

malka l semalkin sulit ibu daltalng ke 

Posya lndu. Menurut a lsumsi peneliti ibu 

ya lng bekerjal tidalk mempunya li balnya lk 

wa lktu lualng untuk menimbalngka ln 

a lnalknya l ke Posya lndu, ka lrena l kegia ltaln 

Posya lndu dila lksa lna lkaln pa ldal ja lm kerjal 

ya litu jalm 09.00-11.00 sehingga l ibu 

ya lng bekerjal tidalk da lpalt 

menimbalngka ln a lna lknya l, da ln ka lrenal 

fa lktor lalin ya litu rendalhnya l dukunga ln 

kelualrga l sehingga l tidalk a lda l kelualrga l 

ya lng menimbalngka ln alna lk ballital sa lalt 

ibu bekerjal. 

5.2 Galmbalraln Persepsi Ibu Tentalng 

Pencegalhaln Stunting Paldal Alnalk 

Usial 0-24 Bulaln. 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn 

didalpa ltkaln ba lhwa l ha lmpir setenga lh 

persepsi ibu di desal Jeddih ya litu 

persepsi ibu ya lng nega ltif ya litu 

seba lnya lk 58 (49%). Berda lsa lrka ln halsil 

a lnallisa l pengisia ln kuesioner denga ln 

skor terendalh pa lda l pertalnya la ln tenta lng : 

untuk daltalng ke posya lndu sa lya l 

membutuhkaln bia lya l cukup ini menjaldi 

ha lmbaltaln sa lya l memba lwa l a lnalk ke 

posya lndu, ka lrena l tidalk a ldal ya lng 

menga lntalr, sa lya l sa lnga lt sulit untuk 

da lting ke posya lndu, lokalsi desa l salya l 

denga ln posya lndu cukup jaluh sehingga l 

membualt salya l kesulitaln membalwa l 

a lnalk sa lya l ke posya lndu setialp bula ln. 

Ha lsil penelitialn ya lng dida lpa ltkaln 

ya litu ibu ya lng berpendidikaln SD 

seba lnya lk 35 (29%) daln ibu ya lng 

berpendidikaln SMP seba lnya lk 29 

(24%).  Sa lla lh sa ltu fa lktor ya lng 

mempengalruhi persepsi ya litu falktor 

pendidikaln ibu. Kura lngnya l 

pengeta lhualn ibu tentalng  

pengertialn stunting, pencega lha ln 

stunting, gizi ya lng ba lik untuk balyi 

a lkaln membualt persepsi nega ltif muncul 

terhalda lp perilalku pencegalha ln stunting. 

Ibu denga ln pendidika ln da lsa lr lebih sulit 

menga lkses informalsi balru daln lebih 

sulit memalhalmi terkalit denga ln 

pencega lhaln stunting pa lda l ba lyi 0-24 

bulaln. Ibu denga ln persepsi ya lng kura lng 

tentalng pola l a lsuh a lna lk alka ln 

berdalmpa lk palda l pertumbuhaln a lnalk di 

malsa l depaln. Kura lngnya l informa lsi ya lng 

ba lik daln benalr a lka ln menyeba lbka ln ibu 

kura lng  menyeba lbka ln ibu memiliki 

persepsi ya lng nega ltif. Ibu denga ln 



 

 

persepsi nega ltif dalpalt membualt ibu 

berperilalku nega ltif untuk balyinya l 

sehingga l dia lngga lp kura lng da lla lm 

menalnga lni pencega lhaln stunting.   

Ha ll ini jugal sejallaln denga ln 

peneltialn (Tohal, 2008 dallalm Fa ltiha ltul 

Ha lya lti, 2021) Ibu ya lng berpendidikaln 

tinggi a lka ln berwalwa lsa ln ya lng lebih 

luals diba lndingka ln denga ln ibu ya lng 

berpendidikaln lebih rendalh. Persepsi 

individu didukung oleh pendidikaln 

formallnya l. Da lla lm pendidikaln formall 

terjaldi proses pengembalnga ln da ln 

penga lra lha ln kemalmpua ln ya lng dimiliki  

seseora lng seca lra l terprogra lm da ln 

disenga lja l, sehingga l sema lkin tinggi 

pendidikaln ya lng ditempuh, semalkin 

ba lnya lk pula l proses pengemba lnga ln da ln 

penga lra lha ln ya lng dila llui da ln didalpa ltkaln 

seseora lng ya lng da lpa lt mempengalruhi 

persepsi merekal. Ibu ya lng menempuh 

jenjalng pendidikaln tinggi a lka ln 

cenderung memiliki palnda lnga ln lebih 

ba lik dalri pa lda l ibu ya lng memiliki 

tingka lt pendidikaln renda lh a ltalu tidalk 

berpendidikaln. Ha ll ini dikalrenalka ln 

semalkin tinggi pendidika ln semalkin 

ba lnya lk pula l ilmu pengetalhualn da ln 

informalsi ya lng diperoleh.  

5.3 Galmbalraln Perilalku Ibu Tentalng 

Perilalku Pencegalhaln Stunting 

Paldal Alnalk Usial 0-24 Bulaln. 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn 

didalpa ltkaln ba lhwa l ha lmpir setenga lh 

perilalku pencega lhaln stunting ya litu 

perilalku ya lng cukup seba lnya lk 52 

(44%). Berda lsa lrka ln halsil alna llisal 

pengisia ln kuesioner denga ln skor 

tertinggi pa lda l pertalnya la ln tenta lng : sa lya l 

memberikaln AlSI pa lda l 1 jalm pertalmal, 

sa lya l memberikaln AlSI seja lk lalhir 

sa lmpali usia l 6 bulaln, sa lya l sela llu 

mencuci talnga ln sebelum memberikaln 

AlSI pa lda l ba lyi. 

Ha lsil penelitialn ya lng dida lpa ltkaln 

ya litu pendalpa ltaln ibu ya lng ma lyorita ls 1-

3 jutal sebalnya lk 11 (9%). Da ln 

pekerjalaln ibu seba lga li ibu ruma lh ta lngga l 

seba lnya lk 98 (82%). Sa lla lh sa ltu falktor 

ya lng mempenga lruhi ibu ya lng 

berpendalpa ltaln alrtinya l dia lngga lp cukup 

untuk memenuhi kebutuhaln 

pencega lhaln stunting misa llnya l 

kebutuhaln a lnalk untuk membalwa l 

fa lsilitals keseha lta ln sehingga l ba lyi 

mendalpa ltkaln imunisalsi lengka lp, 

deteksi tinggi ba lda ln, daln kesempaltaln 

untuk menyedia lka ln nutrisi ya lng ba lik. 

Ibu ya lng memiliki pendalpa ltaln cukup 

a lkaln membalwa l balyinya l menuju polal 

a lsuh ya lng cukup da llalm pemberialn 

nutrisi kalrena l ibu dalpa lt memberikaln 

nutrisi ya lng cukup untuk si balyi. Ibu 

a lkaln sela llu menyedia lka ln nutrisi ya lng 



 

 

ba lik daln berva lrisi sehingga l ba lyi a lka ln 

mengkonsumsi MPAlSI ya lng berbedal 

disetialp halrinya l sehingga l ba lyi a lka ln 

mempunya li nutrisi ya lng ba lik. 

Fa lktor la lin ya litu pekerjala ln ibu 

seba lga li ibu ruma lh talngga l cenderung 

lebih punya l ba lnya lk wa lktu ya lng cukup 

sehingga l dial bisa l memenuhi kebutuhaln 

ba lyinya l untuk mencega lh stunting 

seperti memberikaln AlSI Ekslusif, 

membalwa l balyinya l ke posya lndu, 

memberikaln MPAlSI ya lng bena lr. Ibu 

ya lng sela llu 24 jalm bersa lmal ba lyinya l 

a lkaln lebih ba lnya lk pa lha lm tentalng 

kebutuhaln balyinya l, sehingga l ba lyi 

da lpalt perha ltialn penuh oleh sa lng ibu. 

Sa la lt ibu selallu mendalmpingi balyi 

setialp sa lalt, ibu alka ln meralsa l bisal dallalm 

menga lsuh a lnalk ya lng ba lik sehingga l 

perilalku ya lng muncul a lka ln memiliki 

da lmpalk positif. Begitu juga l denga ln 

wa lktu untuk melihalt balyi nya l lebih 

ba lnya lk sehingga l ibu talhu alka ln tumbuh 

kembalng a lna lk setialp ha lrinya l.  

Perilalku merupalkaln sepera lngka lt 

perbualta ln alta lu tindalkaln seseora lng 

da llalm melallukaln respon terhalda lp 

sesua ltu daln kemudialn dijaldikaln 

kebialsa la ln kalrenal a ldalnya l nila li ya lng 

diya lkini. Perilalku ma lnusial pa lda l 

ha lkekaltnya l alda llalh tindalkaln a ltalu 

a lktivitals da lri malnusia l ba lik ya lng 

dialma lti malupun tidalk da lpa lt dialma lti 

oleh interalksi ma lnusial denga ln 

lingunga lnnya l ya lng terwujud da llalm 

bentuk pengetalhua ln, sika lp, da ln 

tindalka ln. Perilalku seca lral lebih ralsionall 

da lpalt dia lrtikaln seba lga li respon 

orga lnisme a ltalu seseoralng terha lda lp  

ra lngsa lnga ln dalri lualr subyek tersebut. 

Respon ini terbentuk dual malcalm ya lkni 

bentuk palsif da ln bentuk alktif dimalna l 

bentuk palsif a lda llalh respon internall 

ya litu ya lng terjaldi da llalm diri malnusia l 

da ln tidalk secalra l lalngsung da lpa lt dilihalt 

da lri oralng la lin seda lngka ln bentuk a lktif 

ya litu a lpa lbilal perilalku itu da lpalt 

diobserva lsi secalra l lalngsung 

(Triwibowo, 2015 dalla lm Elsal 2020). 

Ha ll ini sesua li penelitialn 

Mula lzimalh, juga l menya lta lka ln balhwa l 

pendalpa ltaln kelualrga l da lpalt 

mempengalruhi perilalku ibu dallalm 

pemberialn gizi pa lda l ba llital, a lda l 

perbedala ln polal belalnjal kelua lrga l kura lng 

malmpu da ln kelualrga l ma lmpu. Palda l 

kelualrga l kura lng ma lmpu bialsa lnya l a lka ln 

mengelualrka ln seba lgia ln besa lr 

pendalpa ltaln talmbalha ln untuk membeli 

malka lna ln pokok. Seda lngka ln pa lda l 

kelualrga l ma lmpu, semalkin tinggi 

pendalpa ltaln semalkin bertalmba lh besalr 

persentalse pertalmbalha ln pengelualra ln 

untuk bualhbua lhaln, sa lyur-sa lyura ln, da ln 



 

 

jenis malka lnaln lalinnya l. Fa lktor sosia ll 

ekonomi berhubungaln denga ln 

kemalmpualn kelualrga l untuk mencukupi 

kebutuhaln za lt gizi. Keterba ltalsa ln  

pengha lsila ln kelualrga l turut menentukaln 

mutu malkalna ln ya lng disa ljika ln. Tidalk 

da lpalt disa lngka ll ba lhwa l pengha lsila ln 

kelualrga l a lka ln turut menentukaln 

hidalnga ln ya lng disa ljikaln untuk kelualrga l 

seha lri-ha lri, ba lik kuallitals ma lupun 

jumlalh malka lnaln 

Ha ll ini seja llaln denga ln peneltialn 

Iffa ltul Mutia lh (2020) ha lmpir setenga lh 

da lri responden pekerjala ln IRT ya litu 

seba lnya lk 25 responden (45,3%). 

Alrtinya l ibu ya lng tida lk memiliki 

perkerjalaln lebih balnya lk memiliki 

wa lktu bersalmal alna lk. Sehingga l ibu 

da lpalt meneralpkaln pencega lha ln stunting 

denga ln lebih balik, Seda lngka ln ibu ya lng 

berkerjal memiliki halmbaltaln ya lng lebih 

ba lnya lk untuk meneralpka ln perilalku 

pencega lhaln stunting. 

5.4 Hubungaln Dukungaln Kelualrgal 

Dengaln Perilalku Pencegalhaln 

Stunting Paldal Alnalk Usial 0-24 

Bulaln. 

Berda lsa lrka ln ha lsil talbulalsi silalng 

menunjukkaln balhwa l ibu denga ln 

dukunga ln kelualrga l ya lng kura lng 

seba lnya lk 35 (62,5%)  ibu ya lng 

memiliki dukungaln kelua lrga l ya lng 

cukup Sebalgia ln memiliki perilalku ya lng 

cukup da ln ibu denga ln dukunga ln 

kelualrga l ya lng ba lik sebalgia ln besalr 

memiliki perilalku ya lng cukup 11 

(68,8%). Ha lsil uji sta ltistik 

mengguna lka ln Spealrmaln ralnk  

menunjukkaln nilali ρ=0,001 < α=0,05, 

sehingga l H1 diterimal daln H0 ditolalk, 

a lrtinya l a lda l hubunga ln dukunga ln 

kelualrga l  denga ln perilalku pencega lha ln 

stunting. %). r : 0,290 a lrtinya l 

hubunga ln dukunga ln kelualrga l denga ln 

perilalku memiliki keeralta ln hubunga ln 

denga ln ka ltegori hubunga ln lemalh. 

Ibu ya lng menda lpa ltkaln dukunga ln 

berupal informalsi ya lng cukup,  

pengha lrga la ln ya lng ba lik dalri kelualrga l 

seperti memberikaln informalsi tentalng 

calra l pemenuhaln nutrisi alna lk malka l 

a lkaln membualt ibu termotiva lsi sehingga l 

merubalh perilalku ibu dallalm 

pencega lhaln stunting pa lda l ba lyi usia l 0-

24 bula ln. Dukunga ln penilialn ya lng 

dilalkuka ln kelualrga l  denga ln memuji / 

memberikaln perhaltialn lebih paldal ibu 

sa lnga lt diperlukaln, ka lrenal ibu 

memerlukaln ka lsih sa lya lng da ln 

perhaltialn penuh da lri kelualrga l a lga lr 

da lpalt meralsa l lebih nya lma ln da ln a lmaln. 

Dukunga ln Instrumentall ya lng dilalkuka ln 

kelualrga l denga ln ikut menga lnta lr ibu 



 

 

sa la lt hendalk menuju posya lndu, 

sehingga l ibu meralsa l nya lma ln da ln dekalt 

denga ln kelualrga l. Kelua lrga l juga l da lpa lt 

membalntu menjalga l kebersiha ln ya lng 

a ldal di lingkunga ln ba lyi seperti rutin 

membersihkaln tempalt tidur balyi, 

denga ln ini ibu alka ln meralsa l dirinya l di 

ba lntu daln di dukung oleh kelualrga lnya l. 

Dukunga ln informalsiona ll tentalng 

pemberialn MPAlSI ya lng berva lria lsi juga l 

da lpalt membualt ibu meralsa l memiliki 

penalmba lhaln informalsi ya lng cukup.  

Ha ll ini seja llaln denga ln penelitialn 

ya lng dila lkukaln oleh Wula lndalri HW, 

dkk (2020) Berdalsa lrka ln halsil uji 

koefisien palralmeter alnta lral dukunga ln 

kelualrga l terhalda lp perilalku ibu dallalm 

pencega lhaln stunting pa lda l ba llitalnya l di 

Puskesma ls Na lnga l Ma lu menunjuka ln 

penga lruh lalngsung sebesa lr 19,66%, 

seda lngka ln untuk pengalruh tidalk 

lalngsung a lnta lr dukunga ln kelualrga l 

terhalda lp perilalku ibu da llalm 

pencega lhaln stunting pa lda l ba llitalnya l di 

Puskesma ls Na lnga l Ma lu mela llui 

motiva lsi ibu sebesalr 11,48%. Nila li T-

Sta ltistic sebesalr 2,579292 daln 

signifika ln pa lda l α = 5%. Nila li T-

Sta ltistic tersebut > (1,96). Berdalsa lrka ln 

ha lsil uji tersebut dalpa lt dijelalska ln 

ba lhwa l penga lruh la lngsung dukunga ln 

kelualrga l lebih besalr nilalinya l 

dibalndingka ln denga ln penga lruh tida lk 

lalngsung da ln signifika ln alda l penga lruh 

ya lng positif da lri kedual va lria lbel 

tersebut. 

Kusuma lnigrum S, dkk (2022) 

menya lta lka ln ba lhwa l semalkin balik 

dukunga ln kelualrga l ma lkal a lkaln semalkin 

ba lik positif pulal perilalku da llalm 

pencega lhaln stunting. Sesua li denga ln 

penelitialn ini responden ya lng kura lng 

mendalpa ltkaln dukunga ln kelualrga l 

memiliki pelualng 2,9 ka lli untuk 

berperilalku tidalk balik dallalm 

pencega lhaln stunting palda l kelualrga l 

penerimal ma lnfala lt Progra lm Kelua lrga l 

Ha lra lpa ln. 

Menurut penelitialn (Alnderia ls, 

2015) dukunga ln kelualrga l terutalmal 

kepalla l kelualrga l ya lng pa lling besa lr 

a ldalla lh dalla lm bentuk kesediala ln alpa lbilal 

dimintal balntua ln untuk memalsa lng 

kelalmbu, kalrenal kesediala ln kepallal 

kelualrga l ya lng ma lu memalsa lng kelalmbu 

pa ldal sa la lt alka ln tidur mallalm da lpalt 

membentuk persepsi ibu balhwa l 

mengguna lka ln kela lmbu sala lt tidur 

malla lm merupalkaln perilalku ya lng 

disetujui daln diijinkaln oleh kepallal 

kelualrga l, seperti ya lng dinya lta lka ln 

L.Green ba lhwa l fa lktor pengua lt alda llalh 

fa lktor-fa lktor ya lng a lka ln da ltalng da lri 

perilalku ya lng memberikaln 



 

 

pengha lrga la ln (rewa lrd) altalu peralngsa lng 

untuk perilalku tersebut daln 

menyumba lng kelalngsunga ln da ln 

pengula lnga ln perila lku tersebut, 

dialnta lralnya l a lda llalh dukunga ln sua lmi. 

5.5 Hubungaln Persepsi Ibu Dengaln 

Perilalku Pencegalhaln Stunting 

Paldal Alnalk Usial 0-24 Bulaln. 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwa l persepsi ibu ya lng 

nega ltif memiliki perilalku ya lng kura lng 

ya litu seba lnya lk 36 (62,1%) da ln persepsi 

ibu ya lng positif memiliki perilalku ya lng 

cukup 35 (57,4%). Ha lsil uji staltistik 

mengguna lka ln Spealrmaln ralnk  

menunjukkaln nilali ρ va llue =0,000 < 

α=0,05, sehingga l H1 diterimal da ln H0 

ditolalk, alrtinya l a lda l hubunga ln persepsi  

denga ln perilalku pencegalha ln stunting. r 

: 0,319 a lrtinya l hubunga ln persepsi 

denga ln perilalku memiliki keeraltaln 

hubunga ln denga ln ka ltegori hubunga ln 

moderalt. 

Persepsi ibu tentalng pema lha lmaln 

stunting ya lng ba lik a lrtinya l ibu 

mengetalhui balga lima lnal calra l mencega lh 

stunting. Persepsi ya lng ba lik alka ln 

mempengalruhi tindalka ln ya lng dia lmbil 

ibu dallalm pencegalha ln stunting, 

seba lliknya l a lpa lbilal ibu memiliki 

persepsi sa llalh tentalng pencega lha ln 

stunting malka l ibu alka ln engga ln da ln 

tidalk termotiva lsi melalkukaln beberalpa l 

tindalka ln pencega lha ln stunting.  

Menurut Penelitialn (Alnderia ls, 

2015) da llalm penelitialnnya l teori ya lng 

diguna lka ln a lda llalh teori Preceed 

Procede dalri La lwrence Green ka lrenal 

perilalku seseoralng a lta lu subjek 

dipenga lruhi a ltalu ditentukaln oleh 

fa lktor-fa lktor balik dalri da llalm (falktor 

internall) malupun da lri lualr subjek 

(fa lktor eksternall). Denga ln 

mengguna lka ln teori Preceed Procede 

da lri La lwrence Green, peneliti malmpu 

melihalt ma lsa llalh perilalku pengguna la ln 

kelalmbu secalra l lebih komprehensif 

a ltalu menyeluruh. 

Menurut ha lsil penelitialn 

(Rustialna l,2018 dalla lm Rosallial 2020) 

semalkin serius seseora lng mempercalya li 

konsekuensi ya lng a lka ln terjaldi, semalkin 

meningka lt perilalku pencega lhalnnya l. 

Persepsi keseriusaln palda l penelitialn ini 

mengukur peralsa la ln tentalng keseriusa ln 

a lpalbilal a lnalk menga llalmi stunting a ltalu 

membialrka lnnya l tidalk ditalnga lni 

meliputi evallua lsi dalri kedual 

konsekuensi medis daln klinis 

(kemaltialn, kesalkitaln, da ln 

perkembalnga ln kognitif, motorik, 

verba ll ya lng tida lk optimall) daln 

konsekuensi sosia ll (seperti dalmpalk 



 

 

jalngka l pa lnja lng pa lda l postur tubuh, 

kepalnda lialn, da ln kesehaltaln). 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

6.1 Kesimpulaln 

a. Ibu memiliki dukunga ln kelualrga l 

perilalku pencega lhaln denga ln 

ka ltegori kuralng di Desa l Jeddih 

b. Ibu memiliki persepsi perilalku 

pencega lhaln stunting denga ln 

ka ltegori cukup di Desal Jeddih 

c. Ibu memiliki perilalku pencegalha ln 

stunting denga ln ka ltegori cukup di 

Desa l Jeddih  

d. Alda l hubunga ln dukunga ln kelua lrga l 

denga ln perilalku pencegalha ln 

stunting pa lda l ba lyi usia l 0-24 bula ln 

di Desal Jeddih Kecalmalta ln Socalh 

Ka lbupa lten Ba lngka llaln 

e. Alda l hubunga ln Persepsi Ibu denga ln 

Perilalku Pencegalha ln Stunting palda l 

ba lyi usia l 0-24 bula ln di Desal Jeddih 

Keca lta lmaltaln Soca lh Ka lbupa lten 

Ba lngka lla ln. 

6.2 Salraln 

6.2.1 Sa lra ln  Teoritis. 

Ha lsil da lri penelitialn ini diketalhui 

ba lhwa l a ldal hubunga ln dukunga ln 

kelualrga l denga ln perilalku pencega lha ln 

stunting berda lsa lrkaln teori Precede 

Proceed di Desal Jeddih Kecalma ltaln 

Soca lh Ka lbupa lten Balngka lla ln. Ya litu 

semalkin rendalh dukunga ln kelualrga l 

malka l a lka ln semalkin tinggi pula l potensi 

terjaldinya l stunting pa lda l balyi, sehingga l 

da lpalt memberikaln sumba lngsih da lla lm 

pengemba lnga ln ilmu keperalwa ltaln a lna lk. 

6.2.2 Sa lra ln Pra lktis 

a. Ba lgi Kelua lrga l 

Seba liknya l kelua lrga l ya lng 

memiliki balyi usia l 0-24 bula ln 

memperhaltikaln pemenuhaln kebutuhaln 

gizi da lla lm false pertumbuhaln da ln 

perkembalnga ln a lnalk, fa lse pertumbuhaln 

da ln perkembalnga ln seba liknya l juga l 

menjaldi perhaltialn ibu na lmun didukung 

pulal oleh sua lmi daln kelualrga l terdeka lt. 

b. Ba lgi Institusi Pendidikaln 

Diha lralpka ln skripsi ini dalpa lt 

diguna lka ln seba lga li a lcualn da ln 

menalmbalh referensi tentalng ha lsil 

hubunga ln dukunga ln kelualrga l da ln 

persepsi terhalda lp perilalku pencegalha ln 

stunting sertal da lpalt di kembalngka ln 

pa ldal penulisa ln ka lrya l ilmialh 

sela lnjutnyal. 

c. Ba lgi Tenalga l Keseha lta ln 

Diha lralpka ln balgi tena lga l 

kesehalta ln untuk lebih perduli lalgi 

da llalm mengaltalsi malsa lla lh stunting daln 

juga l lebih intens dallalm memberikaln 

edukalsi  kepa lda l ma lsya lra lka lt mengenali 

stunting. 

d. Ba lgi Peneliti Selalnjutnya l 



 

 

Sa lra ln untuk peneliti selalnjutnya l 

untuk mempertimbalngka ln   penelitialn 

ini dalpalt dilalkuka ln denga ln melibaltkaln 

ba lnya lk responden a lga lr memiliki 

hubunga ln ya lng lebih eralt. Daln kedepaln 

peneliti berhalralp penelitialn ini da lpalt 

menjaldi rekomendalsi untuk penelitialn 

selalnjutnya l ya lkni terkalit medial 

promosi ya lng efektif a ltalu sa lra lna l da ln 

pra lsa lralna ln dallalm mendukung 

perubalha ln perilalku pencegalha ln 

stunting. 
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